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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SD N Umbulwidodo Ngemplak Sleman. Hal tersebut 

dibuktikan dari beberapa hasil sebagai berikut yaitu  pada siklus I nilai rata – rata 

kelas meningkat dari 57,41 pada saat pratindakan menjadi 61,79  kemudian pada 

siklus II nilai rata – rata siswa meningkat lagi menjadi 72,69 nilai tersebut sudah 

mencapai KKM dan telah mencapai kriteria keberhasilan dimana lebih dari 80% 

siswa memperoleh nilai ≥ 65. Hasil pengamatan keaktifan, keberanian dan 

kerjasama siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Ini dibuktikan 

dengan keaktifan siswa dalam menyampaikan ataupun menanggapi pendapat 

temannya dan jumlah siswa yang berani bertanya apabila dia belum paham 

mengalami peningkatan. 

Keberhasilan mutlak tersebut terjadi karena adanya diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing yaitu dengan penggunaan undian 

dalam pembagian materi pembelajaran pada setiap kelompok dan penggunaan bola 

plastik sebagai media yang digunakan untuk menempelkan pertanyaan yang dibuat 
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oleh masing – masing siswa. Kemudian siswa melemparkan bola plastik yang 

sudah ditempel pertanyaan tersebut kepada temannya yang lain. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing dalam pembelajaran IPS khususnya pada materi 

Koperasi. 

b. Guru yang sudah memahami model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing dapat membagi pengetahuannya kepada guru yang 

lain, sehingga guru di sekolah tersebut dapat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

 

2. Bagi Sekolah 

a. Sekolah sebaiknya memberikan motivasi kepada guru untuk selalu 

mengembangkan pembelajaran yang berkualitas salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

dalam pembelajaran. 

b. Sekolah diharapkan memfasilitasi guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang berkualitas. 
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